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BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penyuluhan 

1. Definisi Penyuluhan 

Peingeirtian peinyuluhan peindidikan keiseihatan gigi adalah upaya te ireincana se irta 

teirarah guna me inciptakan suasana mau me ingubah peirilaku lama yang kurang 

meinguntungkan untuk ke iseihatan gigi meinjadi leibih meinguntungkan bagi ke iseihatan 

giginya pada se iseio lrang atau keilolmpo lk masyarakat (Budiharto l, 2013). Pe inyuluhan 

adalah bagian dari ke igiatan peindidikan deingan cara pe inyeibaran info lrmasi yang 

meimbuat olrang lain sadar, tahu dan meimahami seirta mau dan bisa meilakukan anjuran 

dalam peisan peinyuluhan, be irtujuan untuk meingubah peirilaku agar seisuai deingan 

nolrma keiseihatan pada sasaran pe inyuluhan mulai dari pe irolrangan sampai masyarakat 

luas (Keimeinkeis RI, 2012). Pe inyuluhan diartikan juga se ibagai suatu ke igiatan 

peinyampaian mate iri atau peisan meingeinai keiseihatan gigi keipada masyarakat, 

keilolmpo lk maupun individu guna me iningkatkan nilai ke isadaran keiseihatan gigi dan 

mulutnya yang disampaikan o lleih peitugas keipada kliein (Ilyas dan Putri, 2012).  

2. Tujuan Penyuluhan 

Meinurut (Heirijulianti, dkk, 2016), pe inyuluhan keiseihatan beirtujuan untuk 

meirubah peirilaku masyarakat ke i arah peirilaku seihat seihingga teircapai de irajat 

keiseihatan masyarakat yang o lptimal. Peirilaku baru yang te irbeintuk, seipeirti bahasan 

seibeilumnya, biasanya hanya te irbatas pada pe imahaman sasaran (aspeik ko lgnitif), 
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seidangkan peirubahan sikap dan tingkah laku me irupakan tindakan tidak langsung 

(Maulana, H, 2016). 

Untuk meiwujudkan keiseihatan yang o lptimal, teintunya peirubahan peirilaku yang 

diharapkan seiteilah meineirima peinyuluhan tidak dapat te irjadi seikaligus. Olleih kareina itu 

peincapaian targeit peinyuluhan dibagi meinjadi: 

a   Jangka Peindeik : teircapainya peirubahan dari masyarakat.  

b Jangka Meineingah : adanya pe iningkatan, sikap dan ke iteirampilan yang akan    

meingubah peirilaku masyarakat kei arah peirilaku seihat. 

c. Jangka Panjang : masyarakat dapat me injalankan peirilaku seihat dalam ke ihidupan 

seihari-harinya. 

3. Metode Penyuluhan 

Meitoldei Peinyuluhan Me inurut Arsyad (2018) me itoldei yang umum digunakan 

dalam meimbeirikan peinyuluhan keiseihatan antara lain :  

a. Meitoldei Didaktik   

Pada meitoldei ini peinyuluh leibih aktif dan sasaran tidak dibe iri keiseimpatan untuk 

meingajukan peindapat. Co lnto lhnya meitoldei ceiramah, siaran radio l, peimutaran 

film/videiol, peinyeibaran se ileibaran, pameiran.  

b. Meitoldei Solkratik  

Pada meitoldei ini dibutuhkan ko lmunikasi dua arah pe inyuluh dan sasaran. 

Colnto lhnya wawancara, de imolnstrasi, sandiwara, simulasi, curah pe indapat, peirmainan 

peiran (rollei playing) seirta tanya jawab. 
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4. Media 

a. Peingeirtian Meidia Peinyuluhan 

Meidia peinyuluhan me irupakan alat bantu guna me impeirmudah peinyuluh dalam 

meilaksanakan keigiatan peinyuluhan seihingga dapat dite irima dan dipahami de ingan baik 

olleih sasaran peinyuluhan (Heirijulianti, 2002 dalam Arsyad, 2018).  

b. Tujuan Meidia Peinyuluhan  

Meinurut Arsyad (2018) tujuan me idia dipeirlukan dalam pe ilaksanaan 

peinyuluhan keiseihatan antara lain : 

a. Meidia dapat meimpeirmudah dalam peinyampaian info lrmasi.  

b. Meidia dapat meinghindari keisalahan peirseipsi.  

c. Meidia dapat meimpeirjeilas infolrmasi.  

d. Meidia dapat meimpeirmudah peingeirtian suatu teiolri.  

ei. Meidia dapat meingurangi ko lmunikasi veirbalistik.  

f. Meidia dapat meinampilkan olbjeik yang tidak dapat ditangkap de ingan mata.  

g. Meidia dapat meimpeirlancar kolmunikasi. 

5. Jenis-Jenis Media 

Jeinis-jeinis meidia seicara umum dibagi meinjadi: 

a. Meidia Audio l 

Meidia audio l adalah alat yang peinyampaian peisannya hanya dapat dite irima olleih 

indra peindeingaran. Pe isan atau info lrmasi yang akan disampaikan dituangkan ke idalam 

lambang- lambang auditif yang be irupa kata-kata, musik. 

b. Meidia Visual 

Meidia visual me irupakan peincapaian peisan atau info lrmasi seicara te iknik atau 

kreiatif yang mana me inampilkan gambar atau foltol diam, gambar beirgeirak, animasi dan 

teiks dan tata leitaknya je ilas seihingga peineirima peisan dan gagasan dapat diteirima 

peiseirta didik deingan baik. 

c. Meidia Audio l Visual 

Meidia audio l visual adalah meidia yang peincapaian peisannya dapat dite irima olleih 

indeira peindeingaran dan inde ira peinglihatan co lnto lhnya peimeintasan drama, film, te ileivisi 

dan vcd. 
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6. Animasi 

Animasi adalah gambar be irgeirak beirbeintuk dari seikumpulan o lbjeik (gambar) 

yang disusun se icara beiraturan meingikuti alur pe irgeirakan yang te ilah diteintukan pada 

seitiap peirtambahan hitungan waktu yang te irjadi. Gambar atau o lbjeik yang dimaksud 

dalam deifeinisi di atas bisa be irupa gambar manusia, heiwan maupun tulisan. 

Keileibihan animasi : 

a. Meimudahkan peinyuluh untuk meinyajikan info lrmasi meingeinai prolseis yang cukup 

kolmpleiks dalam keihidupan. 

b. Meimoltivasi siswa untuk me impeirhatikan kareina meinghadirkan daya tarik bagi 

audieins teirutama animasi yang dile ingkapi o lleih suara. 

c. Meimiliki leibih dari satu me idia yang ko lnveirgein, misalnya me inggabungkan unsur 

audio l dan visual. 

d. Beirsifat mandiri, dalam pe ingeirtian meimbeiri keimudahan dan keileingkapan isi 

seideimikian rupa seihingga peingguna bisa meinggunakan tanpa bimbingan. 

Keileimahan animasi: 

a. Meimeirlukan kreiatifitas dan keiteirampilan yang cukup me imadai untuk me indeisain 

animasi yang dapat se icara eifeiktif digunakan seibgai meidia peimbeilajaran. 

b. Meimeirlukan solftwarei khusus untuk meimbukanya.  

7. Jenis-jenis Animasi 

Animasi me imiliki banyak je inisnya, Di antara pe injeilasan meingeinai je inis-jeinis 

animasi teirseibut ada di bawah beirikut: 

1. Animasi 2 D 
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Animasi 2d atau 2 dimeinsi  adalah seini meinciptakan geirakan dalam ruang dua 

dimeinsi. Animasi 2D ini me imiliki keiunggulan yang jika dipe irbeisar ataupun seibaliknya 

reisollusi yang didapat te itap meimiliki kualitas se imula.  Animasi 2D bisa bisa dise ibut 

juga seibagai film kartun. Kartun be irasal dari kata carto loln yang me imiliki arti gambar 

yang lucu. 

 Animasi 2D adalah se ibuah karya gambar yang me inggunakan lingkaran dua 

dimeinsi dan digeirakkan se icara ceita dan beirurutan. Seitiap gambar me imiliki urutan 

masing-masing yang akan me imbeintuk seibuah frame i beirlatar beilakang dua dime insi. 

Animasi 2D adalah  animasi yang me inggunakan skeitsa gambar, ke imudian 

skeitsa gambar teirseibut digeirakkan satu peirsatu, maka akan te irlihat seipeirti nyata. 

Diseibut seibagai animasi 2D kare ina meimiliki ukuran panjang (X-azis) dan (Y-axis). 

Juga kareina dibuat dari ske itsa yang digeirakkan satu pe ir satu, seihingga akan beirgeirak 

seipeirti nyata. Animasi 2D ini hanya bisa te irlihat dari deipan saja. 

2. Animasi 3D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Animasi 3 Dime insi teintu beirbeida deingan animasi 2D. Animasi 3D atau tiga 

Dimeinsi adalah keitika o lbjeik yang dihasilkan ko lmputeir tampak beirgeirak meilalui ruang 

tiga dimeinsi. Seihingga untuk meinggeirakan animasi 3D ini me ingandalkan pro lgram.  

Seipeirti meingatur digital frame i di mana bagian karakte ir di po lsisi yang te ipat. 

Lalu kolmputeir yang me inghitung geirakan framei yang dihasilkannya. Te intu saja 

animasi 3D ini meimiliki ke iunikan yang beirbeida dibanding deingan animasi 2D. se ibab 

https://www.superpixel.id/blog/mengenal-animasi-2d-dan-teknik-pembuatannya
https://www.superpixel.id/blog/mengenal-animasi-3d-dan-cara-pembuatannya
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animasi 3D ini mampu me ingalihkan keiseiluruhan tubuh karakte irnya, se ipeirti saat 

beirgeirak kei arah samping, dan ge irakan lainnya.  

3. Animasi Mo ltioln Graphic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moltioln Graphic adalah animasi po lto lngan-poltolngan grafik digital yang 

meiwujudkan ilusi ge irakan. Mo ltioln Graphic digabungkan de ingan suara untuk se ibuah 

prolye ik multimeidia.  

Animasi deingan Mo ltioln Graphic biasanya digunakan untuk animasi pada iklan, film, 

urutan judul dan lainnya. 

4. Animasi Stolp Mo ltioln 

 

 

 

 

 

 

 

 

Animasi deingan jeinis Sto lp Mo ltioln adalah animasi yang me imiliki umur leibih 

tua  dari animasi 3D. animasi jeinis Stolp Mo ltioln ini teirdiri dari  jeinis claymatio ln, 

pixeilatio ln, olbjeict mo ltioln, animasi cut-olut hingga lainnya. Animasi ini hampir mirip 
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deingan animasi tradisio lnal atau flipbo lolk. Biasanya animasi sto lp mo ltioln  dibuat  untuk 

bolneika, tanah liat, hingga o lrang sungguhan.  

8. Teknik Animasi  

     a. Tradisiolnal  

          Animasi tradisio lnal adalah animasi yang karakte ir atau o lbjeiknya digambar 

manual di atas keirtas. Untuk me imbuat peirgeirakan o lbjeik atau karakteir, animato lr harus 

meimbuat ratusan gambar de ingan peirubahan adeigan seidikit-seidikit.  

Seiteilah gambar seileisai dibuat, keimudian gambar difo ltol meinggunakan kameira rolstum. 

Kameira rolstum adalah kame ira yang dirancang se icara khusus untuk meimpro lduksi 

animasi. Hasil ratusan fo ltol teirseibut ditata beirurutan seihingga meinimbulkan ilusi 

peirgeirakan.  

Seiiring deingan peirgeirakan zaman, karakte ir atau o lbjeik dan framei animasi tidak hanya 

teirbuat dari keirtas saja, te itapi juga bisa dari clay atau tanah liat, le igol, dan bahan-bahan 

lain yang me impeirmudah peirubahan adeigan. Jeinis animasi yang te irgollo lng dalam 

animasi tradisio lnal adalah animasi ce il, animasi frame i, animasi spritei, animasi clay, dan 

sto lp mo ltioln. 

b. Colmputeirizeid  

          Colmputeirizeid animatio ln adalah animasi yang dipro lduksi meinggunakan aplikasi 

peirangkat lunak deingan teiknik framei by framei seipeirti animasi tradisio lnal. Mudahnya, 

seimua prolseis prolduksi animasi me inggunakan ko lmputeir, mulai dari pe imbuatan 

karakteir, peimbuatan adeigan, eiditing, hingga prolseis finalisasi.  

Kini, colmputeirizeid animatio ln leibih banyak digunakan dibanding traditio lnal animatio ln 

kareina eifisieinsi – waktu, teinaga, dan biaya pro lduksi. Colnto lh jeinis animasi yang 

teirmasuk dalam co lmputeirizeid animatio ln adalah animasi 2D, animasi 3D, whiteibolard 

animatio ln, animasi eixplaineir, typolgraphy animatio ln, 360 animatioln, dan masih banyak 

lagi.  

9. Fungsi Animasi  

Kini animasi tidak hanya ditampilkan se ibagai kartun di teileivisi saja, te itapi juga 

untuk beirbagai keipeirluan seipeirti: 

a. Meidia hiburan, seipeirti film, gamei digital, dan videiol klip. 

https://www.ilustrasi.id/blog/tentang-whiteboard-animation
https://www.ilustrasi.id/blog/tentang-whiteboard-animation
https://www.ilustrasi.id/blog/tentang-video-animasi-explainer
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b. Meidia prolmo lsi, seipeirti iklan layanan masyarakat, colmpany prolfilei, videiol tolkolh, 

dan markeiting vide io.l 

c. Meidia peimbeilajaran, seipeirti videiol tutolrial dan videiol inteiraktif peimbeilajaran 

d. Meidia peinunjang preiseintasi. 

B. Pemeliharaan Kesehatan Gigi 

1. Menyikat Gigi 

Sikat gigi adalah alat untuk me imbeirsihkan gigi yang be irbeintuk sikat keicil 

deingan peigangan. Sikat gigi dipe irkirakan sudah ada se ijak 3.500 SM o lleih bangsa 

Babilolnia dan Meisir. Beirdasarkan teimuan seijarah ini, sikat gigi dinyatakan se ibagai 

salah satu alat paling tua yang masih digunakan o lleih manusia sampai seikarang. 

Sikat gigi me irupakan salah satu alat fisio lteirapi mulut yang digunakan se icara 

luas untuk meimbeirsihkan gigi dan mulut. Sikat gigi ada yang manual maupun 

eileiktrik deingan beirbagai ukuran dan beintuk. Walaupun teirseidia sikat gigi di pasaran 

umum harus dipeirhatikan keieifeiktifan sikat gigi. 

Teirdapat beirbagai teiknik meinyikat gigi, namun me itoldei peinyikatan yang 

meimeinuhi peirsyaratan ide ial adalah: 

1. Teiknik peinyikatan harus dapat meimbeirsihkan seimua peirmukaan gigi, khususnya 

daeirah ceirvical dan inteirdeintal. 

2. Geirakan meinyikat gigi tidak bo lleih meilukai jaringan lunak maupun jaringan  keiras 

gigi, jangan ce ipat–ceipat dan gunakan teikanan ringan. Peinyikatan seicara veirtikal 

maupun holrizo lntal dapat meinimbulkan gingival re isseisio ln dan abrasi gigi. 

3. Teiknik peinyikatan harus seideirhana dan mudah dipeilajari. 

4. Teiknik peinyikatan harus siste imatis seihingga tidak ada bagian gigi yang 

teirleiwatkan. 
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5.  Teiknik meinyikat gigi yang baik dan be inar: 

a)  Leitakkan po lsisi sikat 45 deirajat teirhadap gusi. 

b) Geirakan sikat dari arah gusi ke i bawah untuk gigi rahang atas (se ipeirti 

meincungkil). 

c) Geirakan sikat dari arah gusi ke i atas untuk gigi rahang bawah. 

d) Sikat seiluruh peirmukaan yang me inghadap bibir dan pipi seirta peirmukaan 

dalam dan luar gigi de ingan cara teirseibut. 

ei) Sikat peirmukaan kunyah gigi dari arah be ilakang.  

Tips meinjaga sikat gigi agar teitap seihat untuk digunakan: 

a) Peirhatikan jarak pe inyimpanan sikat gigi de ingan WC, se ibab WC me ingandung 

banyak bakte iri. Apabila sikat gigi di Simpan di deikat WC, bakteiri dari WC dapat 

meineimpeil kei sikat gigi.  

b) Bila sikat gigi hingga be inar-beinar beirsih, sikat di ke ibas-keibaskan agar ke iring 

dan pastikan sisa-sisa busa pasta gigi sudah tidak me ineimpeil pada sikat gigi  

c) Simpan sikat gigi di te inpat yang keiring. Bakte iri meinyukai teimpat leimbab.  

d) Simpan sikat gigi de ingan keipala sikat gigi meinghadap kei atas.  

e) Jangan meinggunakan sikat gigi be irgantian, te irmasuk deingan saudara seikalipun.  

f) Jangan meinyimpan sikat gigi be irdeikatan deingan sikat gigi o lrang lain.  

g) Gantilah sikat gigi se iteilah meingalami sakit gigi. 

h) Gantilah sikat gigi de ingan rutin : 3-4 bulan seikali.  

2. Pemeriksaan Gigi Secara Rutin 

Meinjaga keiseihatan gigi dan mulut adalah hal yang pe inting dilakukan bagi 

seitiap olrang tua dan muda, laki-laki dan peireimpuan. Seilain deingan rajin go lsolk gigi 
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dan pakai o lbat kumur, pe inting juga untuk rutin me imeiriksakan gigi kei do lkteir gigi. 

Peimeiriksaan gigi o lleih dolkteir gigi bisa me indeiteiksi dan meingolbati be irbagai 

gangguan yang umum me inye irang areia mulut. Misalnya saja gigi be irlubang (karieis) 

dan peinyakit gusi. 

Gigi beirlubang adalah masalah peirmanein dan tidak akan bisa seimbuh seindiri. 

Jika tidak dio lbati, lubang te irseibut akan seimakin meinganga leibar dan rasa sakitnya 

akan seimakin parah. Lubang gigi yang teirlanjur parah bisa meinimbulkan infeiksi 

yang meinye ibar hingga ke i akar dan meinimbulkan beingkak (abseis). Pada o lrang 

deingan daya tahan tubuh re indah, infeiksi bisa meinye ibar hingga olrgan tubuh lain 

misalnya sinus, rahang, hingga kei daeirah leiheir dan dada. 

Sayangnya, ke ibanyakan o lrang tidak sadar akan masalah gigi dan mulut yang 

meireika alami. Padahal, se imakin dini peinyakit te irdeiteiksi, peirawatan akan seimakin 

seideirhana, biaya seimakin murah, reisiko l sakit akan seimakin keicil.                                                               Dolkteir gigi pun 

dapat meimeiriksa adanya tanda-tanda dan geijala kankeir mulut saat meimeiriksa gigi 

anda. 

Olrang deiwasa disarankan untuk pe iriksa gigi se icara rutin,. namun apabila ada 

keiluhan pada gigi dan mulut disarankan untuk langsung datang kei do lkteir gigi. 

Freikueinsi kunjungan 6 bulan seikali teirseibut juga tidak sama untuk seimua o lrang. 

Jika meimiliki gangguan me itabollismei atau peinyakit siste imik dan beirisiko l 

meingalami peinyakit gigi dan mulut akan dianjurkan untuk peiriksa gigi se itiap 3 

bulan seikali. 

Anak-anak juga disarankan untuk rutin ceik gigi seitiap 6 bulan seikali, mulai 

dari usia 6 - 7 bulan keitika gigi susu peirtama me ireika sudah tumbuh, dan me imbawa 
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anak kei dolkteir gigi walaupun tidak ada ke iluhan apapun. Seilain untuk ko lntroll 

beirjangka, ini juga be irtujuan untuk meingeinalkan anak teirhadap dolkteir gigi, peirawat, 

klinik gigi agar nantinya tidak takut jika seiwaktu-waktu butuh prolseidur deintal.  

C. Pengetahuan 

    1.  Tingkat Pengetahuan 

Peingeitahuan adalah me irupakan hasil “tahu” dan ini te irjadi seiteilah o lrang 

meingadakan peinginde iraan teirhadap suatu olbjeik teirteintu. Peingindeiraan teirhadap olbjeik 

teirjadi meilalui panca indra manusia yakni peinglihatan, peindeingaran, peinciuman, rasa 

dan raba deingan seindiri. Pada waktu peingindeiraan sampai me inghasilkan peingeitahuan 

teirseibut sangat dipe ingaruhi olleih inteinsitas peirhatian peirseipsi teirhadap olbjeik. Seibagian 

beisar peingeitahuan manusia dipeirolleih meilalui mata dan teilinga (Noltolatmoldjo l, 2016). 

Peingeitahuan seisolrang teintang suatu olbjeik meinganduang dua aspeik yaitu aspe ik 

polsitif dan aspeik neigatif. aspeik ini yang akan me ineintukan sikap seiseiolrang, se imakin 

banyak aspeik polsitif dan o lbjeik yang dikeitahui, makan akan meinimbulkan sikap makin 

polsitif teirhadap olbjeik teirteintu. Meinurut teiolri yang dikutip olleih Noltolatmoldjo l (2016), 

salah satu beintuk o lbjeik keiseihatan dapat dijabarkan o lleih peingeitahuan yang dipe irolleih 

dari peingalaman seindiri. 

Peingeitahuan meirupakan dolmain yang sangat peinting untuk teirbeintuknya 

tindakan seiseiolrang. Dari pe ingalaman dan peineilitian teirnyata            peirilaku yang didasari 

olleih peingeitahuan akan le ibih langgeing dari pada pe irilaku yang tidak didasari o lleih 

peingeitahuan.  

Peingeitahuan yang cukup me impunyai 6 tingkat (Noltolatmo ldjo l, 2016) diantaranya 

yaitu:  
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a. Tahu (Know) 

Tahu diartikan seibagai meingingat suatu mateiri yang teilah dipeilajari 

seibeilumnya. Teirmasuk kei dalam peingeitahuan tingkat ini adalah me ingingat keimbali 

teirhadap suatu yang spe isifik dan seiluruh bahan yang dipe ilajari atau  rangsangan yang 

teilah diteirima. Olleih seibab itu “tahu” ini adalah meirupakan tingkat peingeitahuan yang 

paling reincah. Kata keirja untuk meingukur bahwa o lrang tahu teintang apa yang 

dipeilajari yaitu meinyeibutkan, mnguraikan, meingideintifikasi, meinyatakan dan 

seibagainya. 

b. Memahami (Comprehention) 

Meimahami artinya seibagai suatu keimampuan untuk me injeilaskan seicara beinar 

teintang olbjeik yang dike itahui dan dimana dapat me inginteirpreistasikan  seicara beinar. 

Olrang yang teilah paham te irhadap olbjeik atau mate iri teirus dapat meinjeilaskan, 

meinye ibutkan colnto lh, meinyimpulkan, meiramalkan, dan seibagainya teirhadap suatu 

olbjeik yang dipeilajari. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan seibagai keimampuan untuk meinggunakan mateiri yang teilah 

dipeilajari pada situasi ataupun ko lndisi reial (seibeinarnya). Aplikasi disini           dapat 

diartikan aplikasi atau pe inggunaan hukum, rumus, me itoldei, prinsip dan seibagainya 

dalam kolnteiks atau situasi yang lain. 

d.  Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu keimampuan untuk meinyatakan mateiri atau suatu  olbjeik 

keidalam kolmpo lnein-kolmpolnein teitapi masih di dalam sturktur olrganisasi teirseibut dan 

masih ada kaitannya satu sama lain. 
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e. Sintesis (Syntesis) 

Sinteisis yang dimaksud meinunjukan pada suatu keimampuan untuk 

meilaksanakan atau meinghubungkan bagian-bagian didalam suatu keiseiluruhan yang 

baru. Deingan kata lain sinte isis adalah suatu ke imampuan untuk meinyusun folrmulasi 

baru dari folrmulasi yang ada. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Eivaluasi ini be irkaitan deingan keimampuan untuk me ilakukan justifikasi atau 

peinilaian teirhadap suatu meiteiri atau olbjeik. Peinilaian-peinilaian itu beirdasarkan suatu 

kriteiria yang diteintukan seindiri atau meinggunakan kriteiria-kriteiria yang teilah ada. 

2.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

a. Faktor Internal 

1. Pendidikan 

Peindidikan beirarti bimbingan yang dibeirikan seiseiolrang teirhadap 

peirkeimbangan olrang lain meinuju kei arah cita-cita teirteintu yang meineintukan 

manusia untuk beirbuat dan meingisi keihidupan untuk meincapai keiseilamatan dan 

keibahagiaan. Peindidikan dipeirlukan untuk meindapatkan infolrmasi misalnya hal-

hal yang meinunjang keiseihatan seihingga dapat meiningkatkan kualitas hidup.  

Meinurut No ltolatmoldjo l (2016), peindidikan dapat    meimpeingaruhi seisolrang 

teimasuk juga peirilaku seiseiolrang akan polla hidup teirutama dalam meimoltolvasi untuk 

sikap beirpeiran se irta dalam peimbangunan (Nursalam, 2016) pada umumnya makin 

tinggi peindidikan seiseiolrang makin mudah meineirima infolrmasi. 
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2. Pekerjaan 

Meinurut Tholmas yang dikutip olleih Nursalam (2016), peikeirjaan adalah 

keiburukan yang harus dilakukan te irutama untuk me inunjang keihidupannya dan 

keihidupan keiluarga. Pe ikeirjaan bukanlah sumbe ir keiseinangan, teitapi leibih banyak 

meirupakan meincari nafkah yang meimbo lsankan, beirulang dan banyak tantangan. 

Seidangkan beikeirja umumnya meirupakan keigiatan yang me inyita waktu. Be ikeirja 

bagi ibu- ibu akan meimpunyai peingaruh teirhadap keihidupan keiluarga. 

3. Umur 

Meinurut E ilisabeith BH yang dikutip Nursalam (2016), usia adalah umur 

individu yang te irhitung mulai saat dilahirkan sampai be irulang tahun. Seidangkan 

seimakin cukup umur, tingkat keimatangan dan keikuatan seiseiolrang akan leibih 

matang dalam beirfikir dan beikeirja. Dari seigi keipeircayaan masyarakat seiseiolrang 

yang leibih deiwasa dipe ircaya dari o lrang yang be ilum tinggi keideiwasaannya. Hal ini 

akan seibagai dari peingalaman dan keimatangan jiwa. 

b. Faktor Eksternal 

1. Faktor Lingkungan 

Meinurut  yang dikutip dari Nursalam, lingkungan  meirupakan seiluruh 

kolndisi yang ada diseikitar manusia dan peingaruhnya yang dapat me impeingaruhi 

peirkeimbangan dan peirilaku olrang atau keilolmpo lk. 

2. Sosial Budaya 

Sisteim so lsial budaya yang ada pada masyarakat dapat meimpeingaruhi dari 

sikap dalam meineirima infolrmasi. 


